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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis dan untuk mengetahui
tingkat kelayakan LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis, metode
yang digunakan adalah menggunakan metode R&D (Research and Development)
dan model yang digunakan dalam pengembangan ini adalah ADDIE. ADDIE
terdiri dari 5 tahapan yaitu terdiri dari tahapan Analysis, Desaign, Development,
Implementation dan Evaluation. Instrument yang digunakan dalam peneltian
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri pada
Materi Fluida Dinamis untuk Peseta Didik Tingkat SMA ini berupa lembar
validasi yang dinilai oleh validator ahli materi, ahli media, guru dan juga respon
peserta didik. Hasil tahap pengembangan diperoleh hasil validasi oleh ahli materi
menunjukan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan
dengan memperoleh skor rata-rata yakni 93,33% dengan kategori sangat layak.
Berdasarkan validasi oleh ahli media memperoleh skor rata-rata yakni 94,75%
dengan kategori sangat layak. Berdasarkan validasi oleh guru diperoleh skor rata-
rata yakni 92,50% dengan kategori sangat layak. Serta respon peserta didik yang
didapatkan setelah melakukan uji coba produk dalam skala kecil pada tahap
implementasi dengan nilai 82,72% dengan kategori sangat layak. Jadi, setelah
melakukan uji coba produk dalam skala kecil dan melakukan evaluasi terhadap
LKPD yang telah dikembangkan ini, maka dapat disimpulkan bahwa, LKPD
Fisika Berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis untuk Peserta Didik tingkat
SMA layak digunakan dalam peroses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, selain dari itu Pendidikan juga bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan
cakap.! Seiring dengan perkembangan zaman saat ini, perkembangan dalam dunia
pendidikan juga mengalami peningkatan yang cukup pesat. Hal-hal yang
mencakup pendidikan telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan
terarah. Kurikulum merupakan salah satu bentuk pengembangan dalam dunia
pendidikan yang menjadi salah satu acuan dalam proses pembelajaran juga telah
dikembangkan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.

M. Nuh pada hari guru nasional 2012 menjelaskan bahwa kurikulum 2013
yang sedang dirampungkan untuk tahuan ajaran 2013/2014 menggunakan
pendekatan yang mendorong siswa agar mampu lebih baik dalam melakukan
observasi, bertantanya, bernalar, dan mengkomunikasikan. Guru dituntut untuk

dapat mendorong kreativitas siswa, rasa ingin tahu siswa, dan mengubah metode

! Ramayulis. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 38.



pengajarannya selama ini sehingga dapat melatihkan keterampilan proses sains

siswa.?

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan kurikulum lanjutan, Pada
kurikulum ini semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Ada dua proses pembelajaran yang
berlangsung yaitu proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak
langsung. Dalam pembelajaran tentunya ada pembelajaran fisika, dalam
pembelajaran fisika yakni membahas tentang kejadian-kejadian yang terjadi
sehari-hari dalam kehidupan sekitar Kita. Selain dari pada itu Pembelajaran fisika
bertujuan untuk memahamkan konsep-konsep fisika tetapi juga diharapkan
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Fisika sebagai salah satu
disiplin ilmu merupakan pelajaran yang aspek penalarannya maupun aspek
penerapannya sangat penting dalam upaya penguasaan llmu Pengetahuan dan
Teknologi. Oleh karena itu, maka pengetahuan fisika harus dipahami dengan cara
sedemikian rupa sehingga memungkinkan para peserta didik untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya serta diharapkan dapat digunakan dalam
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi. Dalam hal ini keterampilan
berpikir sangat diperlukan, disamping keterampilan berhitung, keterampilan
observasi, keterampilan komunikasi dan bekerja sama, serta keterampilan

merespon suatu masalah secara kritis. Mengingat pentingnya pelajaran fisika

2 Sudiarto, W. (2012). Sambutan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam Peringatan
Hari Guru Nasional 2011 tanggal 25 November 2012. Diakses melalui http://www.scrib.
com/doc/114735318/SambutanHari-Guru-Nasional-2012.html pada tanggal 5 Maret 2013.



untuk pendidikan, maka pendidik diharapkan mampu merencanakan pembelajaran
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat lebih tertarik dengan mata pelajaran

fisika.

Masalah yang sering dihadapi dalam mata pelajaran fisika adalah
kurangnya motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah. Proses pembelajaran fisika
selalu identik dengan pembelajaran konvensional yaitu guru lebih berperan aktif
dalam menyampaikan konsep materi fisika tanpa memberikan pengetahuan awal
terlebih dahulu, sedangkan peserta didik tidak tahu bagaimana proses penemuan
konsep materi fisika tersebut. Hal ini menyebabkan hasil belajar fisika peserta
didik rendah karena aktivitas belajar fisika peserta didik sebatas mendengarkan

dan menulis materi yang disampaikan oleh guru.

Dari hasil observasi awal, Masalah yang di temui dan sering dialami oleh
peserta didik ialah peroses belajar mengajar fisika masih sering menggunakan
metode ceramah. Pendidik lebih sering menyampaikan materi didepan kelas dan
menulisnya dipapan tulis. Meski ada LKPD, tetapi LKPD tersebut hanya sebagai
pelengkap saja saat pembelajaran. Hampir semua informasi berasal dari pendidik
dan peserta didik berfungsi sebagai penerima informasi. Situasi kelas cenderung
menonton, dikarenakan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar

masih kurang.

Pendidik masih mendominasi kegiatan belajar sehingga akses bagi peserta

didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berfikir



masih kurang. Hal ini mengakibatkan peserta didik lebih banyak menghafalkan
fakta dan konsep. Peserta didik hanya terfokus pada menghafal rumus serta
definisi-definisi penting dan mengabaikan esensi fisika yang sesungguhnya.
Keberadaan bahan ajar juga masih kurang memungkinkan untuk membantu
pendidik keluar dari metode ceramah. Hal ini merupakan dampak dari ketiadaan
bahan ajar yang memadai di sekolah. Ketiadaan bahan ajar ini dipicu oleh adanya
program wajib belajar yang dicanangkan oleh pemerintah yakni sekolah gratis
dari SD sampai SMA. Sekolah sering menawarkan pembelian buku di sekolah
tetapi hal tersebut tidak diwajibkan, dan biasanya hanya yang mampu dan sadar

akan pentingnya bahan ajar dalam proses pembelajaran.

SMA Negeri 1 Badar adalah salah-satu sekolah yang menggunakan buku,
buku tersebut hanya dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran tanpa
menyesuaikan dengan kondisi sekolah ataupun karakteristik peserta didik.
Sehingga peserta didik pasif dalam pembelajaran karena masalah-masalah yang
terdapat dalam buku tersebut. Buku hanya menyajikan pemahaman konsep yang
langsung ditulis tanpa ada usaha dari peserta didik itu sendiri untuk menemukan
sebuah konsep melalui sebuah peroses belajar. Oleh karena itu diperlukan sebuah
metode, sarana dan prasarana yang efektif dan efisien untuk mendukung

berlangsungnya peroses pembelajaran.

Untuk mendapatkan pengetahuan tentang ilmu fisika maka peserta didik
harus menempuh peroses belajar dengan baik dan sarana pembelajaran yang baik
dan efisien juga, salah satu upaya menunjang hal tersebut adalah

dikembangkannya bahan ajar yang menekankan pada aspek pengalaman belajar



yang dapat menumbuhkan motovasi dan minat peserta didik dalam mempelajari
materi yang disajikan sehingga peserta didik dapat membangun sendiri
pengetahuannya dengan baik dan tak sekedar hanya mengetahui pemahaman
konsep secara serta-merta saja. Selain dari pada itu peneliti juga melakukan
kegiatan wawancara secara langsung kepada guru di sekolah, guru tersebut
menjelaskan bahwa perlunya ada suatu gagasan baru salah-satunya berupa LKPD.
Dimana LKPD tersebut memusatkan kegiatannya kepada peserta didik, yang
sebelumnya hanya menonton saja, kini ikut berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Maka disarankan peneliti membuat LKPD berbasis Inkuiri agar

dapat membantu proses belajar mengajar disekolah.

Media belajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai salah
satu bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri. Bahan ajar ini dapat
dipadukan dengan salah satu metode pendekatan pembelajaran yakni inkuiri.
Inkuiri merupakan salah satu metode pendekatan pembelajaran. Inkuiri dapat
diartikan sebagai pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri sebagai
suatu proses umum yang dilakukan manusia mencari atau memahami informasi.
Isi LKPD fokus pada berbagai kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik
dengan runtutan pertanyaan dan disertai dengan percobaan yang menuntun peserta
didik untuk melaksanakan tindakan ilmiah sebagai wujud pembelajaran inkuiri
dalam rangka menuju pemahaman konsep yang harus ditemukan oleh peserta

didik sendiri dengan bimbingan pendidik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memuat materi

Fluida dinamis untuk peserta didik kelas X1 IPA di SMA karena sesuai dengan



silabus  kurikulum 2013 materi Fluida dinamis dalam pelaksanaan
pembelajarannya peserta didik dituntut aktif mengamati, bertanya dan
bereksperimen. Berdasarkan hal tersebut, SMA Negeri 1 Badar perlu
menggunakan LKPD berbasis inkuiri. LKPD ini dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar peserta didik, karena dapat menambah rasa keingintahuan
mengenai suatu permasalahan dalam pembelajaran fisika yang disertai dengan
percobaan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut sehingga peserta didik
dapat menemukan sendiri jawaban dari permasalahan pembelajaran fisika
tersebut. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramlawati, Jirana dan
Muhiddin P yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Fisika Berbasis Inkuiri Pada Materi Pokok Perubahan Zat untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains (KPS) Peserta Didik Kelas VII SMP”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, LKPD Berbasis Inkuiri dapat meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik berdasarkan uji N-Gain KPS peserta didik berada pada
kategori tinggi.® Karmila Agustina dengan Judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri Pada Materi Fluida Dinamis Untuk
Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Sungguminasa”. Hasil penelitian
menunjukan kategori sangat baik.* Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh P.
Akbar, Hai rida, I. Lestari, M. Riani dan R. Rasmawan yang berjudul

“Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri pada Materi Zat Adiktif untuk

3 Ramlawati, Jirana, Muhiddin P, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Fisika Berbasis Inkuiri Pada Materi Pokok Perubahan Zat untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains (KPS) Peserta Didik Kelas VII SMP, (FMIFA Universitas Negeri Makasar), 2018,
hal 167-175

4 Karmila Agustina, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis
Inkuiri pada Materi Fluida Dinamis untuk Peserta Didik Kelas IPA XI di SMA Negeri 3
Sungguminasa, (Prodi Pendidikan Fisika Fkip UIN Alauddin Makasar), Juli 2017, him. 63-66



Menumbuhkan Karakter Peduli Kesehatan”. Hasil penelitian di atas menunjukan
bahwasanya media pembelajaran ini sangat layak dan mendapatkan respon sangat
baik.> Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya maka
penulis mengangkat judul penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri pada Materi Fluida

Dinamis untuk Peserta Didik Tingkat SMA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida
Dinamis untuk tingkat SMA?
2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis
untuk tingkat SMA?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida
Dinamis untuk tingkat SMA.
2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis Inkuiri pada

materi Fluida Dinamis untuk tingkat SMA.

5> P. Akbar, Hai Rida, I. Lestari, M Riani, dan R. Rasmawan, Pengembangan LKPD
Berbasis Inkuiri pada Materi Zat Adiktif untuk Menumbuhkan Karakter Peduli Kesehatan,
(Institud Pendidikan Tapanuli Selatan), Vol. 10 No 2, Hal 284-293, April 2022



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
dapat memberikan manfaat dalam pengembangan pembelajaran, terutama
dengan adanya LKPD berbasis Inkuiri. Sehingga peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat secara praktis, yaitu:

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam
mempelajari materi Fluida Dinamis, serta menambah pengetahuan
dan pemahaman dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi pendidik, untuk menjadi referensi dalam penggunaan media
pembelajara yang lebih menarik dan pendidik akan lebih termotivasi
untuk  meningkatkan  kreativitas dan keterampilan dalam
mengembangkan LKPD dan dapat membantu pelaksanaan proses
pembelajaran.

c. Bagi sekolah, menjadi solusi penambah model pembelajaran kegiatan
praktikum di laboratorium sekolah pada materi Fluida Dinamis

d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman tentang

pengembangan LKPD berbasis Inkuiri, penulis dapat menyalurkan



ilmunya melalui sebuah hasil karya, dan penulis mengetahui
kelayakan LKPD yang dikembangkan.

E. Definisi oprasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan
dalam skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut:

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar dan media
pembelajaran berupa media cetak sederhana yang digunakan
disekolah.® LKPD adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran
kertas yang digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran.

2. Inkuiri berarti pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri
sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari
atau memahami informasi. Proses pembelajaran inkuiri memberikan
peserta didik harus menemukan sendiri melalui pengetahuan dan
keterampilannya untuk meningkatkan pemahaman konsep sehingga
membuat pembelajaran Fisika lebih bermakna.

3. Fluida Dinamis adalah fluida (bisa berupa zat cair, gas) yang
bergerak. Fuida atau kebalikan dari zat padat adalah zat yang dapat
mengalir, fluida menyesuaikan diri dengan bentuk wadah apapun

dimana kita menempatkanya.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Konsep Landasan , dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana, 2009),
h. 223
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LANDASAN TEORI

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran tugas yang dikerjakan
olen peserta didik. Lembar kerja peserta didik biasanya berisi materi,
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas, suatu tugas yang
harus dikerjakan dalam lembar kegiatan sesuai kompetensi dasar yang
harus dicapai.” Lembar kerja peserta didik juga sering disebut sebagai
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan Langkah-langkah

pembelajaran di laboratorium.

Adanya LKPD dapat mempermudah proses pembelajaran, yang lebih
menarik dan juga lebih terarah, dan juga mengembangkan keterlibatan
peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dengan menggunakan LKPD diharapkan peserta didik akan lebih aktif dan
juga lebih kreatif saat proses pembelajaran. Dengan menggunakan LKPD
maka guru akan mudah menjelaskan kepada peserta didik dalam
menemukan konsep-konsep materi fisika. Manfaat LKPD dalam kegiatan

pembelajaran yaitu guru memperoleh kesempatan untuk mengajak peserta

" Depdiknas, Pengembangan Umum Pengembangan Bahan Ajar Sekolah Menengah
Atas, (Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pendidikan Umum, 2004), h. 18

10
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didik supaya terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.®

Lembar kerja pserta didik berupa lembaran kertas yang berupa
materi, petunjuk maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus
dijawab oleh peserta didik.® Lembar kerja peserta didik ini juga dapat
membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Selain dari pada
itu, juga sangat baik digunakan untuk melihat keterlibatan peserta didik
dalam belajar sesuai dengan metode yang digunakan. Dengan menggunakan
LKPD sebagai media pembelajaran yang berisi lembar kerja peserta didik
harus memperhatikan unsur-unsur penulisan baik itu media grafis, materi
dan juga pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan

juga efektif.

Dalam pembuatan LKPD ada dua hal yang harus dikerjakan oleh
peserta didik yaitu mengikuti langkah-langkah penyusunan dan
memperhatikan aturan-aturan penyusunan lembar kerja peserta didik sebagai
media pembelajaran. Penyusunan LKPD perlu memperhatikan langkah-
langkah yang harus dilakukan sebagai berikut :1°
1. Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari

kompetensi dasar, indikator hasil belajar, dan sistematika keilmuan.

2. Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan

8 Triantoro, Mendesain Model Pembelajaran Inovatof-progresif, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 222

° Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan AjarInovatif, (Yogyakarta: Divaa Press,
2011), h.206

19 poppy Kamilia Devi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga,
2010), h. 36
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diajarkan.

3. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai dengan

keterampilan proses yang akan dikembangkan.

4. Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik,

mudah dibaca dan digunakan.

5. Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta didik untuk

melihat kekurangannya.

6. Merevisi kembali LKPD.

a) Segi Penyajian Materi

b)

1.

2.

Judul LKPD harus sesuai dengan materi.
Materi sesuai dengan perkembangan anak.
Materi disajikan secara sistematis dan logis.
Materi disajikan secara sederhana dan jelas.

Menunjang keterlibatan dan kemauan peserta didik untuk aktif.

Segi tampilan

1.

2.

Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami.
Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya.

Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus tepat.
Judul, keterangan, instruksi, pertanyaan harus jelas.
Mengembangkan minat.

Mengajak peserta didik berfikir.
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c) Segi Materi
1. LKPD sangat bergantung pada KD yang akan dicapai.
2. Materi dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum
atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.
3. Materi diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, dan
interenet. !t
Dari banyaknya pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan
lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar berupa lembaran-
lembaran kertas yang berisi petunjuk maupun langkah-langkah sesuatu
proses pembelajaran yang disusun secara teratur. LKPD juga dapat berisi
soal-soal latihan yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami materi
yang telah dijelaskan oleh guru. LKPD dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat membantu guru untuk
mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta
didik dapat lebih aktif , kreatif dalam menjalani proses pembelajaran.
Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan. Salah-satu alasan mendasar
dalam melakukan penelitian pengembangan adalah ketertarikan peneliti
dalam mengembangkan sebuah bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi
peserta didik yang cenderung lebih mengarah pada proses belajar yang

nyata, dengan bantuan sebuah bahan ajar yang mampu mendukung peserta

1 Poppy Kamilia Devi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga,

2010), h. 36
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didik dalam menemukan sebuah konsep melalui sebuah proses belajar
terkhusus dalam pelajaran fisika yang kebayakan memerlukan sebuah
percobaaan untuk mendukung sebuah teori. Dan jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian pengembangan (research and development)
yang membuat suatu produk yaitu pengembangan perangkat pembelajaran

berbasis inkuirit?.

2. Manfaat LKPD

Adapun manfaat dari LKPD bagi peserta didik adalah sebagai media
ataupun sarana belajar baik itu dikelas, dilaboratorium maupun diluar kelas,
sehingga peserta didik mampu diharapkan mampu mengembangkan
kamampuanya, menerapkan pengetahuannya, melatih keterampilannya dan
memproses sendiri untuk mendapat pengetahuan. Salirawati mengemukakan
bahwa ada beberapa manfaat LKPD dalam pembelajaran, yaitu sebagai
berikut::

a. Dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mengatur
proses belajar.

b. Dapat memudahkan bagi pendidik dalam membimbing peserta didik
untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitas belajar.

c. Dapat mengembangkan keterampilan proses dan minat peserta

12 Spenarto. Metodologi Penelitian Pengembangan untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran (Research Method The Improvement of Instruction Methodology). Makalah 1-4
Agustus di Denpasar. PPTK dan KPT Depdiknas. 2005

13 D. Salirawati, Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran, Yogyakarta:
UNY, 2006, h.2
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didik.
d. Dapat membantu pendidik dalam mengevaluasi keberhasilan

belajar peserta didik.

3. Langkah-Langkah Membuat LKPD

Andi Prastowo mengemukakan bahwa ada beberapa langkah yang
harus dilakukan dalam membuat LKPD yaitu analisis kurikulum, menyusun
peta konsep, menentukan LKPD, dan penulisan LKPD. Adapun penjelasannya
sebagai berikut.'*

a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang
memerlukan bahan ajar berupa LKPD. Pada umumnya, dalam
menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat
materi pokok, pengalaman belajar, materi yang akan diajarkan, serta
mencermati kompetensi yang dimiliki peserta didik.

b. Penyusunan Peta Konsep Kebutuhan LKPD

Penyusunan peta kebutuhan LKPD Sangat diperlukan untuk
mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis serta untuk melihat
sekuensinya. Penyusunan peta kebutuhan ini dibutuhkan dalam
menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan

analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.

4 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan. (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 212-214
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¢c. Menentukan Judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi
pokok dan pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.

d. Penulisan LKPD

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan beberapa langkah yaitu
sebagai berikut: 1) Perumusan KD yang harus dikuasai dengan tepat; 2)
Menentukan instrumen penilaian, yaitu tes kognitif, lembar observasi
psikomotorik, dan lembar observasi afektif; 3) Menyusun materi,
menyesuaikan dengan bahan yang akan diajarkan, dan 4) Struktur LKPD
memuat judul, SK-KD, tujuan pembelajaran, materi ajar, langkah kerja,
data hasil pengamatan, serta tugas yang harus dikerjakan peserta didik.

4. Kelebihan dan Kekurangan LKPD

Sebuah media yang diterapkan dalam pembelajaran untuk membantu
tercapainya tujuan pembelajaran tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan.
Salah satunya adalah LKPD yang memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Adapun diantara kelebihan LKPD, yaitu sebagai berikut:

a. LKPD sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik.

b. Dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.
c. Praktis digunakan dengan harga terjangkau.
d. Materi yang disajikan lebih ringkas mudah dipahami.

e. Sebagai pengganti media lain ketika media yang lainnya
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mengalami hambatan dalam kegiatan pembelajaran.
f. Praktis baik digunakan di pedesaan maupun di perkotaan.
Sedangkan kekurangan dari LKPD, diantaranya sebagai berikut:

a. Soal latihan yang termuat dalam LKPD cenderung monoton.

b. Adanya kekhawatiran, guru hanya mengandalkan media LKPD
tersebut, misalnya ketika peserta didik mendapatkan tugas dari guru
kemudian guru meninggalkan peserta didik tersebut dan kemudian
kembali.

c. Kebanyakan media cetak hanya lebih banyak menekankan pada
pelajaran yang bersifat kognitif.

d. LKPD dapat menyebabkan pembelajaran bagi peserta didik.

B. Inkuiri

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata dalam
bahasa Inggris yang berarti, penyelidikan/meminta keterangan terjemahan bebas
untuk kata ini adalah peserta didik diminta untuk mencari dan menemukan
sendiri.’® Selain dari pada itu ada yang menggunakannya berhubungan dengan
strategi mengajar berpusat pada peserta didik, ada juga yang menghubungkan
istilah inkuiri dengan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
menemukan dan merefleksikan sifat-sifat kehidupan social, terutama melatih

peserta didik agar hidup mandiri dalam masyarakatnya.

15 Anam Khoirul. Pembelajaran Inkuiri Metode dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), h.65.

16 Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana Prenada Grup, 2006.
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Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik yang menekankan pada proses berfikir secara krisis
dan analistis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang
dihadapi, dan dipersoalkan untuk memperoleh jawaban dari suatu masalah yang
sesuai dengan jawaban yang tepat dan benar.l” Proses pembelajaran inkuiri
memberikan peserta didik harus menemukan sendiri melalui pengetahuan dan
keterampilannya untuk meningkatkan pemahaman konsep sehingga membuat
pembelajaran Fisika lebih bermakna. Peserta didik juga perlu diberi kesempatan
berperan sebagai pemecah masalah seperti yang dilakukan para ilmuwan.

Menurut Anam, kelebihan-kelebihan dari Inkuiri yaitu sebagai berikut:

1) Real life skills: peserta didik belajar tentang hal-hal penting namun mudah
dilakukan, peserta didik didorong untuk ‘melakukan’, bukan hanya duduk,
diam, dan mendengarkan.

2) Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa bersumber dari
mana saja, buku, pelajaran, pengalaman peserta didik/guru, internet,
televisi, radio, dan seterusnya.

3) Intuitif, imajinatif, inovatif : peserta didik belajar dengan mengerahkan
seluruh potensi yang mereka miliki, mulai dari Kkreativitas hingga
imajinasi. Peserta didik akan menjadi pembelajar aktif, peserta didik akan
belajar karena mereka membutuhkan, bukan sekadar kewajiban.

4) Peluang melakukan penemuan: dengan berbagai observasi dan

eksperimen, peserta didik memiliki peluang besar untuk melakukan

17 Chomaidi, S. Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran Sekolah. Jakarta: PT
Grasindo. 2018
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penemuan. Peserta didik akan segera mendapat hasil dari materi atau topik

yang mereka pelajari'®.
C. Fluida Dinamis

Secara umum, zat dibagi menjadi tiga, yaitu padat, cair dan gas. Dari ketiga

zat tersebut, yang termasuk fluida adalah zat cair dan gas. Fluida sendiri adalah
gugusan yang tersusun atas molekul-molekul dengan jarak pisah yang cukup
besar untuk gas dan jarak pisah yang cukup kecil untuk zat cair. Molekul-molekul
tersebut tidak dapat terikat pada suatu sisi melainkan zat-zat tersebut saling
bergerak bebas terhadap satu dengan yang lainnya. Sedangkan fluida dinamis
sendiri adalah kata lain fluida yang bergerak'®. Fluida atau kebalikan dari zat
padat adalah zat yang dapat mengalir, fluida menyesuaikan diri dengan bentuk
wadah apapun dimana kita menempatkanya®. Fluida bersifat demikian karena
tidak dapat menahan gaya yang bersinggungan dengan permukaanya. Dalam
Bahasa yang lebih formalnya fluida berarti zat yang mengalir karena tidak dapat
menahan geser (shearing stress), tetapi fluida dapat mengeluarkan gaya yang
tegak lurus dengan permukaanya.

Menurut Serway menyatakan bahwa gerakan fluida yang sesungguhnya
sangatlah rumit sehingga dibuatlah beberapa asumsi yang memudahkan dalam
melakukan pendekatan. Oleh karena itu dibuatlah gambaran atau ciri-ciri suatu

fluida ideal. Ciri-ciri fluida ideal adalah sebagai berikut :

18 Anam, K. Pembelajaran berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi.Y okyakarta: Pustaka
Belajar.2017
19 Giancoli, Douglas C. Fisika Prinsip dan Aplikasi jilid 1. Jakarta : Erlangga.2014

20 David Halliday, dkk. Fisika Dasar Edisi Ketujuh Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 2010
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1) Aliran tunak
Jika kelajuan fluida di suatu titik konstan terhadap waktu.
Contoh: arus air yang mengalir dengan tenang
2) Aliran tak termampatkan
Jika fluida yang mengalir tidak mengalami perubahan volume (atau
massa jenis) ketika ditekan.
3) Aliran tak kental (non-viscous)
Kekentalan aliran fluida mirip dengan gesekan permukaan pada gerak

benda padat, dan dapat mengurangi kelajuan aliran air.

(&) i)

Gambar 2.1 llustrasi aliran laminer

4)  Aliran streamline (laminer)
Garis arus (aliran laminar) adalah aliran fluida yang mengikuti suatu
garis (lurus atau melengkung) serta jelas ujung dan pangkalnya.
a) Debit
Menurut Mikrajuddin Abdullah, debit merupakan jumlah volum fluida
yang mengalir per satuan waktu?!. Perhatikan gambar, irisan fluida yang

tegak lurus dengan penampang pipa yang tebalnya Ax, luas penampang

21 Mikrajuddin Abdullah..Fisika Dasar 1 Edisi Revisi.Bandung: ITB. 2007
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pipa adalah A. Volum fluida dalam elemen tersebut adalah AV = AAx.
Elemen tersebut tepat bergeser sejauh Ax selama selang waktu At . jika
laju aliran fluida adalah v, maka

Ax =v At (2.1)
Sehingga

AV =AvAt (2.2)

Debit fluida dirumuskan sebagai berikut 22

Av At _
At

Q=AV At = Av (2.3)

(2.4)

1<

Dengan

Q = debit (m*/s)

V = volume (m®)

t = waktu (s)
Persamaan Kontinuitas
Jika fluida tidak bocor sehingga tidak terdapat fluida yang meninggalkan
pipa, maka jumlah massa fluida yang mengalir per satuan waktu pada
berbagai penampang pipa selalu sama. Hukum kekekalan massa tersebut
tentunya menyebabkan adanya hukum kekekalan debit aliran yang
dinyatakan sebagai berikut.

Aml =Aml

Q1At = QI1At

22 Kursini 2020 Fluida dinamis Fisika kelas XI kementrian pendidikan dan kebudayaan

direktorat jendral pdndidikan ank usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah direktorat
sekolah menengah atas hal 10
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Q1 =Q2
Al vl= A2 v2 (2.5)

c) Persamaan Bernoulli
" Al

P d"'l’.:_':} r
-\Lr
- "

v A
.

'8 S
la j,,l—.r' J:—. . ;

hy

Gambar 2.2 Penerapan Hukum Bernoulli

Hukum Bernoulli merupakan hukum kekekalan energi yang diterapkan
pada fluida. Pertama Kita tinjau elemen fluida pada posisi satu. Jika kita
asumsikan bahwa luas penampang pipa = Al , ketebalan elemen pipa =
Ax1 , maka volume elemen fluida adalah AV = A1 Ax1. Sementara massa
elemen fluida adalah Am = p AV. Laju elemen fluida vl . Dengan
demikian, energi kinetik elemen di posisi 1 adalah

EK1=12mlvl2=12p AVvl?2 (2.6)
Energi potensial elemen adalah

EP1=Amghl=p AV g hl
Energi mekanik elemen di posisi 1 merupakan penjumlahan energi
potensial dengan energi kinetik elemen
EM1=EK1+EP1=12pAVvl2+pAV ghl (2.7)
Persamaan di atas merupakan persamaan energi mekanik elemen
fluida pada posisi satu. Kemudian kita meninjau elemen fluida pada posisi

dua. Dengan cara yang sama dengan elemen fluida pada posisi satu, kita
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dapat memperoleh energi mekanik elemen fluida di posisi 2 yakni
EM2=EK2+EP2=12p AVv22+p AV g h2 (2.8)
Elemen pada posisi 1 dikenal sebagai gaya non- konservatif yaitu sebesar
F1 = plAl dan berpindah sejauh Ax1 searah dengan arah gaya. Dengan
demikian usaha yang dilakukan gaya tersebut

W1=F1A41Ax1 = p2AV (2.9)
Sementara itu elemen pada posisi 2 dikenal sebagai gaya non- konservatif
yaitu sebesar F2 = p2A2 dan berpindah sejauh Ax1 berlawanan dengan
arah gaya. Seperti elemen pada posisi 1, usaha yang dilakukan oleh gaya
tersebut adalah W2 = F24A2Ax2 = —p2AV. Jika gaya konservatif elemen
fluida pada posisi 1 dijumlah dengan posisi 2, maka keseluruhan usaha
adalah W = W1 + W2 = pl1AV — p2AV = (pl — p2 )AV (2.10)
Terjadi perubahan energi mekanik pada fluida ketika bergerak dari posisi
1 ke posisi 2 sebesar AEM = EM2 — EM1 atau AEM = (12 p AVv22+p
AV g h2) — (12 p AVvl 2 + p AV g hl). Perubahan energi mekanik
tersebut sama dengan usaha yang dilakukan oleh gaya non-konservatif di
atas. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
W=(12pAVv22+p AV gh2)—(12pAVvli2+p AV ghl) (2.11)
Persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi
(pl—p2)=(12pv22+pgh2)—(12pv12+pghl) (2.12)
pl+12pv12+pghl=p2+12pv22+pgh2 (2.13)

Persamaan di atas disebut juga dengan Hukum Bernoulli.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode pengembangan atau di
kenal dengan sebutan R&D (Research And Development) . Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. pengembangan bahan
ajar berupa lembar kerja pesera didik (LKPD) mata pelajaran fisika pada materi
Fluida Dinamis. Oleh karena itu penulis mengambil model pembelajaran
ADDIE, karena model yang digunakan dalam tahapan-tahapan desain
pengembangan dan mudah dipahami adalah ADDIE. ADDIE terdiri dari
beberapa tahapan yaitu (Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation). Pada pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri pada materi Fluida
Dinamis ini penulis menggunakan semua tahapan yang ada pada model
pembelajaran ADDIE vyaitu terdiri dari (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation.)

B. Langkah-langkah Pengembangan

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menerapkan beberapa langkah
model pembelajaran yang terdapat pada model pembelajaran ADDIE, dan yang
diterapkan penulis dalam penelitian ini adalah semua langkah-langkah yang
terdapat pada model pembelajaran ADDIE. Model pembelajaran ADDIE yang

terdiri dari (analysis, design, development, implementation dan evaluation) yang

24



25

secara keseluruhan terdiri dari lima langkah yang sistematik.?®
1) Analysis (Analisis)

Dalam tahapan ini, yakni tahapan analisis meliputi pelaksanaan
analisis kebutuhan, identifikasi masalah dalam pengembangan LKPD
yang diperlukan, vyaitu pengumpulan informasi tentang materi
pembelajaran yang disampaikan dalam pengembangan LKPD. Penulis
melakukan observasi awal melalui wawancara kepada guru disekolah,
yaitu dengan cara membagiakan angket analisis kebutuhan kesulitan
materi dan pengamatan proses pembelajaran diruang kelas. Analisi
terhadap LKPD disekolah masih menggunakan LKPD yang terdapat pada
buku cetak.

2) Design (perancangan)

Ditahap ini yaitu tahap design atau perancangan dimulai dengan
mendesain atau merancang LKPD yang akan dikembangkan, selanjutnya
tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang
diperlukan dalam merancang LKPD seprti Menyusun kerangka LKPD.
Penulis juga akan mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan materi dalam pengembangan LKPD.

3) Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan yaitu tahap realisasi produk, pada tahap ini

pengembangan LKPD di lakukan sesui dengan rancangan. Setelah itu

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R and D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h.32.
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LKPD tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli. Pada tahapan ini,
validator menggunakan instrumen yang sudah disusun sebelumnya.
Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang
dikembangkan serta memberikan saran dan komentar berkaitan dengan
isi LKPD yang nantinya akan digunakan sebagai acuan revisi perbaikan
dan penyempurnaan LKPD. Validasi dilakukan hingga pada akhir LKPD
dan dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini, penulis juga melakukan analisis data
terhadap hasil penilaian LKPD yang didapatkan dari validator. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan nilai kevalidan pada LKPD sehingga

LKPD tersebut dianggap layak untuk diterapkan kepada peserta didik.

4) Implementation (Penerapan)

Pada tahapan ini yakni tahapan uji coba produk dilakukan untuk
mengumpulkan data dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis
Inkuiri. Uji coba produk dilakukan dalam skala kecil (kelompok kecil).
Uji coba produk akan dilakukan kepada beberapa peserta didik di
sekolah. Uji coba dalam skala kecil yang dilakukan untuk mengetahui
bahwa LKPD yang telah dikembangkan layak untuk diterapkan dalam

proses pembelajaran.

5) Evaluation (Evaluasi)

Jika pada LKPD berbasis Inkuiri menunjukkan dalam kategori kurang layak

setelah dilakukannya uji coba dalam skala kecil, maka produk akan direvisi
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kembali sehingga benar-benar layak untuk diterapkan kepada peserta didik. Jika
masih ada kekuragan maka hasil uji coba produk akan menjadi bahan revisi
sehingga LKPD berbasis Inkuiri layak diterapkan dalam proses pembalajaran di

sekolah.

C. Instrumen Pngumpulan Data

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan lembar
validasi untuk validator. Adapun lembar validasi untuk validator digunakan
untuk menilai atau mengukur kelayakan LKPD ini, yang dikembangkan
berkaitan dengan Fluida Dinamis berbasis Inkuri, yang diberikan kepada tiga
pakar ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan juga guru. Instrument yang
digunakan berupa lembar validasi , dalam pengembangan ini digunakan untuk
memperoleh kritik, saran, dan tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan.
Hasil dari validasi tersebut yang akan membantu penulis untuk merivisi

instrument sehingga layak digunakan di sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam pengembangan LKPD ini adalah lembar
validasi, dimana lembar validasi digunakan dalam pengembangan ini untuk
memperoleh saran, kritikan dan tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan
penulis. Untuk mengetahui kevalidan dalam pengembangan LKPD yang disusun,
sebagai penulis akan memberikan lembar validasi kepada validator untuk diberi
penilaian yaitu dengan memberikan tanda centang pada baris dan kolom yang

telah disediakan, dan menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada
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LKPD dan juga mengisi pada bagian saran jika terdapat masukan oleh validator.

Dalam pengembangan LKPD ini validasi dilakukan oleh beberapa bidang ahli
yaitu terdiri dari dua ahli bidang media, dua ahli bidang materi, dan dua orang
guru. Penilaian yang dilakukan oleh ahli validator terhadap pengembangan
LKPD terdiri dari empat katagori, Katagori tersebut adalah sangat valid (4), valid

(3), cukup valid (2), dan tidak valid (1).

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data
deskriptif kualitatif. Penganalisisan dari validator yaitu bersifat deskriptif
kualitatif yaitu berupa masukan, saran dan juga komentar. Data yang digunakan
dalam validasi pengembangan LKPD ini merupakan data kuantitatif dengan
mengacu pada empat Kkriteria penilaian, dan empat kriteria penilaian tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian?*

Skor Keterangan
1 Tidak Valid
2 Cukup Valid
3 Valid
4 Sangat Valid

Selanjutnya data diperoleh dengan instrument pengumpulan data dan dianalisis

dengan menggunakan teknik analisis dan presentase sesuai rumus yang telah

2 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h.18
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ditentukan:

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan:

X=X
N
Keterangan :
X =skor rata-rata penilaian oleh ahli

>X  =jumlah skor yang diperoleh ahli

N = jumlah pertanyaan.

Dengan mengubah nilai rata-rata yang didapat menjadi nilai dengan
kriteria. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kualitas LKPD dengan hasil
pengembangan yang awalnya berupa skor diubah menjadi data kualitatif. Yaitu

dengan rumus presentase pada persamaan sebagai berikut:

Rata — rata keseluruhan aspek
X 100%

Persentase Kelayakan = = = =—
skor tertinggi penilaian

Sehingga dapat diperoleh kategori penilaian pengembangan LKPD berbasis

Inkuiri sebagai berikut
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Tabel 3. 2 Kriteria Kualitas Pengembangan LKPD%

No

Nilai

Kriteria

Keputusan

81,26< x < 100

Sangat Layak

Apabila terdapat semua
item pada unsur yang
dinilai sangat sesuai dan
tidak ada kekurangan
dengan bahan  ajar
sehingga dapat
digunakan sebagai
LKPD peserta didik.

62,51 < x < 81,25

Layak

Apabila terdapat semua
item yang dinilai sesuai,
meskipun ada  sedikit
kekurangan dan perlu
adanya pembenaran
dengan produk LKPD,
namun tetap  dapat
digunakan sebagai LKPD
peserta didik.

43,76 < x < 62,50

Kurang Layak

Apabila terdapat semua
item pada unsur yang
dinilai kurang sesuai, ada
sedikit kekurangan atau
banyak dengan produk ini,
dan diperlukan adanya
pembenaran agar dapat

digunakan sebagai LKPD

25 Wagiran, Metidelogi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), h. 337
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25,00 < x <43,75

Tidak Layak

Apabila terdapat masing-
masing item pada unsur
dinilai tidak sesuai dan
banyak kekurangan
dengan produk ini,
sehingga sangat
dibutuhkan  pembenaran
agar dapat digunakan
sebagai LKPD.




Adapun Diagram Alur Penelitian

A

Observasi dan

Identifikasi Masalah

N

Analisis Jurnal

|
' ,

Lembar Kerja
Peserta Didik

Inkuiri

|

Menyusun
Instrumen
LKPD

|

| S Penyusunan dan
Perancangan LKPD

tidak
o

Fluida
Dinamis

32



Validasi LKPD

Pengolahan dan
Analisis Data

:

Kesimpulan

.

Selesai

Gambar 3.3 Flowchart Penelitian

33



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri (Hasil Produk)

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa lembar
kerja Peserta Didik pada materi Fluida Dinamis berbasis Inkuiri, sehingga peserta
didik lebih mudah memahami materi dengan menggunakan produk ini. LKPD
berbasis Inkuiri ini dikembangkan melalui beberapa tahapan sesuai dengan
prosedur pengembangan ADDIE, vyaitu: tahap analisis (analisys), tahap
perancangan produk (design), tahap pengembangan produk (development), tahap
penerapan (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).

1. Tahap Analisis (Analisys)

Tahap analisis kebutuhan yang dilakukan sebagai Langkah awal untuk
melakukan penelitian pengembangan LKPD ini. Analisis kebutuhan dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan melakukan ovservasi
awal kesekolah dan wawancara dengan guru di sekolah. Observasi awal yang
dilakukan untuk memperoleh informasi apa yang menjadi kendala dalam
pembelajaran tersebut, salah satunya yaitu keterbatasan waktu dan mengalami
kesulitan memahami materi karena peserta didik hanya mendengarkan penjelasan
dari guru tanpa adanya praktikum di laboratorium. Peneliti juga melakukan
analisis kebutuhan yaitu dengan membagikan angket kepada siswa-siswi kelas 1X
IPA, yang berisi beberapa pertanyaan berupa judul-judul besar apa saja yang sulit

untuk dipahami oleh siswa-siswi siswa kelas XI IPA pada semester tersebut.

34
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Hasil pembagian angket kepada siswa-siswi kelas XI IPA yaitu:

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Angket Peserta Didik

No Konsep /Materi Sangat Sulit Mudah Sangat

Sulit Mudah

1 Momentum Sudut Dan 30(%) |35 (%) | 25 (%) 10 (%)
Rotasi Benda Tegar

2 Fluida 65 (%) 25 (%) | 10 (%) 0 (%)

3 Teori Kinetik Gas 5 (%) 50 (%) | 30 (%) 15 (%)

4 Termodinamika 35 (%) | 25 (%) | 30 (%) 10 (%)

Dari hasil pembagian angket tersebut peserta didik manyoritas (65%) memilih
materi Fluida Dinamis sebagai materi yang sangat sulit untuk dipahami.

Selain dari itu dalam tahapan ini peneliti juga menentukan indikator
pembelajaran yang sesusai dengan kompetensi dasar (KD) yang dipilih oleh siswa
yaitu materi Fluida Dinamis. Untuk Fluida Dinamis SMA memiliki sub
pembahasan yakni Pengertian Fluida Dinamis, Asas Kontinuitas, dan Hukum
Bernoulli yang tercakup dalam KD 3.4 yaitu menerapkan prinsip fluida dinamis
dalam teknologi,. Berdasarkan KD tersebut maka disusunlah indikator
pembelajaran yakni melakukan percobaan yang berkaitan dengan hukum-hukum
dasar fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari, membuat laporan hasil
eksperimen asas kontinuitas dan asas bernoulli.

Berdasarkan beberapa informasi yang telah diperoleh oleh peneliti, maka
peneliti menganalisis perlunya pengembangan LKPD berbasis Inkuiri pada materi
Fluida Dinamis untuk membantu peserta didik dalam mengikuti proses belajar

mengajar.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap selanjutnya setelah menganalisis yaitu tahap perancangan, dimana
pada tahap perancangan ini peneliti melakukan perancangan untuk membuat
LKPD. LKPD ini juga meliputi orientasi terhadap masalah, merumuskan masalah,
mengajukan  hipotesis, mengumpulkan data, menguji  hipotesis dan
menyimpulkan. LKPD yang dikembangkan berisi tiga judul percobaan. Bahasa
yang digunakan dalam menyusun LKPD ini adalah bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Penyusunan LKPD ini diharapkan peserta
didik lebih aktif dan lebih mudah memahami materi, maka dari itu peneliti
melakukan perancangan LKPD berbasis Inkuiri. Bentuk hasil LKPD yang

dirancang peneliti yakni sebagai berikut:

a. Cover
Hasil desain cover LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis dapat
dilihat pada gambar 4.1 : e

patag o Ml

A’ - tﬁh

DAN KEGURUAN

Gambar 4.1 Tampilan Gambar
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b. Standar Isi
Standar isi yakni berisi tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar serta
Indikator pada pembelajaran. Isi dari standar isi dapat dilihat pada gambar

4.2

STANDARISI I
KOMPETENSI INTU

KII :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutya.

KI2 :Mengembangken perilsku Gujur. disiplin. tanggung jawab, peduli, santun, .
ramah lingkungen. gotong royong. kerja sama, cinta dami. responsif dan pro
akif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalshan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengen lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri scbagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia .

KI3 : Memshami menerapkan. menganalisis pengetahuan faktual konseptual.
prosedural berdasarkan rase ingin tahunye tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budeya. dan humsniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan. kenegarsan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalzh

K14 : Mengolsh menalar. dan menyai dalam ransh konkret dan ransh abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajerinya di sekolah secara
‘mandiri, dan mampu menggunakan metode sesusi kaidsh keilmusn.

'KOMPETENSI DASAR

5.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi
44 Membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan perinsip dinamika
fuida

INDIKATOR

L Melakokan percobaan yang berkaitan dengan hukum hukum dasar fluida
dinamis dalam kehidupan sthari hari
2. Membuat laporan hasil eksperimen asas kontinuitas dan ases Bernoull

Gambar 4.2 Tampilan Standar Isi

c. Tampilan LPKD

Penyusunan LKPD dapat dilihat dari tampilan awal LKPD yang dapat dilihat

pada gambar 4.3
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7 7 (B //
I

( Pechatikan gambar dibawah in,pernahkah anda melhat aliran |

a. Materi

4. Angkat pipet lalu tumpahkan tinta tersebut ke dalam gelas
yang tclah diisi air. Lihat apa yang terjadi pada tinta apakah
 langsung tenggelam atau menyebar .
5. Catat waktu tinta mulai masuk ke dalam permukaan air
3 di dasar gelas (waktu tinta tenggelam)
percobaan inf sebanyak 3 kall dan catat hasil

b. Alat daﬁ Bahan c. Soal
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Gambar 4.3 Tampilan LKPD

3. Tahap Pengemmbangan (Developtment)

Tahap pengembangan adalah tahapan selanjutnya setelah melakukan
perancangan LKPD. Tahapan ini berfungsi untuk melihat kelayakan LKPD yang
telah dirancang sehingga dapat digunakan. Setelah melakukan pengembangan dan
telah mendapatkan penilaian serta saran yang membangun dari beberapa validator
sehingga LKPD ini akan direvisi sampai menjadi layak untuk diterapkan kepada

peserta didik.

Setelah melakukan proses validasi yang telah dilakukan oleh beberapa
validator, maka berikut merupakan beberapa komponen yang mengalami

perubahan setelah divalidasi oleh validator.
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a . Tampilan LKPD Sesudah di Validasi

Penyusunan LKPD dapat dilihat dari tampilan awal LKPD yang dapat dilihat pada
gambar 4.4. Saran dan perubahan yang disampaikan oleh validator yakni pada

tampilan pertama materi yakni penggunaan bahasanya.

( Perhatikan gambar dibawahini pernahikah anda et alran jaighatian g ditwab i peevabiah ach llnt shran |
sungai. Bnpnmbentuhlirmm!lmn? g

beatuk aliran sungsi terscbat?

2 Kesimpulan apakah yang dspat anda tark dari materi i
atas?

| L Kesimpulan apaksh yang
tarik dari materi di atas?

2

c. Sebelum d. Sesudah
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2. Hal-hal aga saja yang mempengaruhi gerakan tinta saat meluncur di Berdasarkan data hasil pengamatan jawablah perfanyzan
dalam gelas? berikut:
Jawab: 1. Apakah tinta tersebut jatuh dengan lurus di dalam air
. Hal-hal apa saja yang mempengaruhi bentuk garis alir saat tinta atau tidak?
meluncur ke dalam gelas? Jawaby:
Jawah:

2. Habhal apa saja yang mempengaruhi gerakan tinta saat
meluncur di dalam gelas?
Tuliskan Kesimpulan yang Anda dapatkan dari percobaan tersebut - Y

U 5. Habhalapa saja yang mempengaruhi bentuk aris alic
saat tinta meluncur ke dalam gelas?
Jawah:

{1 Tuiskan Kesimpolan yang Anda dapatkan dari percouan
Atersebut :

Jawabs

L i

e. Sebelum f. Sesudah

Gambar 4.4 Tampilan LKPD Sudah Validasi

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Dalam tahapan ini yaitu uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan
data dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis Inkuiri. Uji coba produk
dilakukan dalam skala kecil (kelompok kecil). Uji coba produk akan dilakukan
kepada 6 peserta didik di SMA Negeri 1 Badar dengan menjelaskan isi LKPD dan
mempraktekkan sesuai prosedur percobaan serta membagikan kuisioner kepada
peserta didik. Untuk mengetahui respon peserta didik diberikan angket kepada
peserta didik bidang studi fisika untuk menilai LKPD berbasis Inkuiri dan

penilaian dilakukan oleh masing-masing peserta didik.
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Jika di dalam LKPD berbasis Inkuiri ini menunjukkan dalam kategori
kurang layak, maka produk akan direvisi kembali sehingga benar-benar layak
untuk diterapkan kepada peserta didik. Jika masih ada kekurangan maka hasil uji
coba produk akan menjadi bahan revisi sehingga LKPD berbasis Inkuiri ini layak
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Setelah melakukan hasil uji
coba produk dalam skala kecil kepada 6 peserta didik, maka LKPD berbasis
Inkuiri pada materi Fluida Dinamis ini layak untuk diterapan dalam proses

pembelajaran disekolah.

B. Hasil Validasi dan Uji Kelayakan LKPD

Setelah LKPD berbasis Inkuiri selesai disusun, maka akan selanjutnya
dilakukan validasi. Kualitas atau kelayakan produk LKPD diuji dengan cara
memvalidasikan kepada validator 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media, dua
orang guru, dan uji coba kepada 6 orang peseta didik. Validasi produk ini
dilakukan dengan tujuan mendapatkan nilai kelayakan, saran dan masukan dari

para ahli. Sehingga LKPD yang dikembangkan layak digunakan setelah revisi.

1. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dalam
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis yang dilihat dari aspek-aspek
kriteria pengembangan LKPD. Penilaian dilakukan oleh dua orang dosen untuk

memperoleh perbandingan kualitas, yaitu Bapak Rusydi, S.T., M.Pd (dosen Sains
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dan Teknologi UIN Ar-Raniry), dan bapak Samsul Bahri, M.Pd (Dosen

Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry).

Berikut data hasil penelitian LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida

Dinamis oleh validator ahli materi.

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Ahli Materi

aspek Kriteria Validator > Per Rata Persentase o
kelayakan | Penilaian SKR Aspek | - Kelayakan Kriteria
I I Rata

1 4 | 4 8
2 4 | 4 8
g 4/ 3 7
Aspek : 1 :
Kelaf/)akan 1 - 1 &
Isi 6 4 3 !
7 4 |3 7
8 4 | 4 8
9 o BN Sangat
10 4 | 4 8 76 3,80 | 95,00% Layak
1 4 |3 7
Aspek 2 4 4 8
Kelayakan 3 4 3 oy
Penyajian 4 A | i Sangat
5 4 | 4 8 37 [ 3,70 | 92,50% Layak
1 4 | 3 7
2 4 | 4 8
3 4 |3 7
4 4 | 3 7
Aspek 5 4 | 4] 8
Kebahasaan 6 4 | 4 8
7 4 | 3 7
8 4 | 3 7
9 4 |3] 7 Sangat
10 4 | 4 8 74 [ 3,70 | 92,50% Layak
Jumlah Skor 100 | 87 | 187 Sangat
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 62,33 | 3,73 | 93,33% Layak
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Sumber : Hasil validasi ahli materi (tahun 2022)
Keterangan :

Penilai |  :Rusydi, S.T., M.Pd

Penilai Il : Samsul Bahri, M.Pd

Berdasarkan analisis pengembangan LKPD oleh ahli materi secara
keseluruhan mendapatkan Kriteria sangat layak (93,33%) sehingga pengembangan
LKPD dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun persentase penilaian
aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kebahasaan mendapatkan
kriteria penilaian yang tinggi dari kriteria kelayakan materi. Aspek kelayakan isi
dengan kriteria sangat layak (95,00%), aspek kelayakan penyajian dengan Kriteria
sangat layak (92,50%) kemudian terakhir aspek kebahasaan dengan Kriteria sangat

layak (92,50%).

Berdasarkan saran validator ahli materi tentang pengembangan LKPD
berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis ini adalah pengembangan harus
dikembangkan lagi, indikator dan KD perlu dikaji ulang kembali, perbaiki tata

letak kata dan bahasa serta hindari miskonsepsi.

2. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis. Penilaian ini dinilai oleh ahli
media yang sesuai dengan kisi-kisi lembar validasi. Dalam pengembangkan
LKPD diperlukan kemampuan untuk mendesain agar pembaca tertarik untuk
membaca pengembangan LKPD ini. Penilaian dilakukan oleh dua orang ahli

media, yaitu Ibu Sri Nengsih, S.Si., M.Si. (dosen Sains dan Teknologi UIN Ar-
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Raniry) dan Ibu Zahriah ,M.Pd (dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry).

Berikut data hasil penelitian LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida

Dinamis oleh validator ahli materi.

Tabel Hasil 4.3 Validasi Ahli Media

Aspek Kriteria | Validator Y Per |Rata- | Persentase L
. o Skor Kriteria
Penilaian | Penilaian| | | 1l Aspek | Rata | Kelayakan
1 4 (41 8 Sangat
Ukuran LKPD =177 | 16 | 400 | 100,00% | Layak
1 4 14| 8
Desain Sampul 2 494 8l ¥
LKPD (Cover) 3 414] 8 Sangat
4 S\ A 30 3,75 | 93,75% Layak
1 4 | 3T
2 4 14| 8
3 3|14 | 7
4 313]| 6
5 4 14| 8
Desain Isi 6 4141 8
LKPD 7 3 [0 L
8 4 |1 4| 8
9 314 | 7
10 314 7
11 4 | 3 7 Sangat
12 3|14 7 87 3,62 | 90,50% Layak
Jumlah Skor 65 | 68 | 133 sangat
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 4433 | 3,79 94,75% Layak

Sumber
Keterangan
Penilai |
Penilai 1l

.: Zahriah, M.Pd
: Sri Nengsih, S.Si,. M.Si

: Hasil validasi ahli media (2020)
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Berdasarkan hasil analisis pengembangan LKPD yang dilakukan,
pengembangan LKPD oleh ahli media secara keseluruhan rata-rata mendapatkan
kriteria sangat layak (94,75%) sehingga pengembangan LKPD dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Persentase penilaian, aspek ukuran LKPD
mendapatkan kriteria penilaian dengan kriteria sangat layak (100%), kemudian
diikuti dengan aspek penilaian desain sampul LKPD dengan kriteria sangat layak
(93,75%). Selanjutnya, diikuti dengan aspek penilaian desain isi LKPD dengan

kriteria sangat layak (90,50%) .

Berdasarkan saran validator ahli media tentang pengembangan LKPD
berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis adalah perhatikan penulisan yang
salah disesuaikan dengan EYD, memberikan kolom jawaban yang sesuai, ukuran
gambar yang proporsional dikutip dari buku harus dibuat gambar asli, penulisan

rumus menggunakan equation, .

3. Validasi Guru

Validasi oleh guru bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis. Penilaian ini dinilai oleh guru
yang sesuai dengan Kkisi-kisi lembar validasi. Dalam pengembangkan LKPD ini
ada tiga aspek yang dinilai oleh guru yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
penyajian, dan aspek media. Penilaian dilakukan oleh 2 orang guru, yaitu Ibu Eva
Firmania, S.Pd. (guru di SMA N 1 Badar) dan bapak Muslim B, S.T, (guru di

SMA N 1 Badar).
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aspek Kriteria Validator > Per Rata Persentase o
kelayakan | Penilaian Skor Aspek | . Kelayakan Kriteria
I I Rata

1 4 4 8
2 4 4 8
3 4 3 7
Aspek 4 4 4 8
Kelayakan > 3 4 !
ISi 6 2 3 5
7 3 3 6
8 4 3 7
9 4 | 4 | 8 Sangat
10 4 3 7 71 3,6 90,00% Layak
1 3 4 ¥
Aspek 2 4 113 ¥
Kelayakan 3 4 4 8
Penyajian 4 4 | 4 8 Sangat
5 4 3 7 37 3,7 92,50% Layak
1 4 3 7
2 4 4 8
3 4 4 8
4 4 4 8
5 4 3 7
6 4 4 8
7 3 4 7
8 3 4 7
Aspek 9 4 4 8
Media 10 4 4 8
11 4 3 7
12 4 4 8
13 4 4 8
14 4 4 8
15 4 4 8
16 4 4 8
17 4 3 7 Sangat
18 3 4 7 137 | 38 95,00% Layak
Jumlah Skor 124 | 121 | 245 sangat
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 81,7 | 3,7 92,50% Layak
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Sumber - hasil validasi guru (2022)
Keterangan

Penilai | : Eva Firmania, S.Pd.
Penilai Il : Muslim B, S.T

Berdasarkan hasil analisis pengembangan LKPD yang dilakukan,
pengembangan LKPD oleh guru secara keseluruhan mendapatkan kriteria sangat
layak (92,50%) sehingga pengembangan LKPD dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Persentase penilaian, aspek kelayakan isi mendapatkan Kriteria
penilaian dengan kriteria sangat layak (90,00%), kemudian diikuti dengan aspek
kelayakan penyajian dengan kriteria sangat layak (92,50%). Selanjutnya, diikuti

dengan aspek media dengan kriteria sangat layak(95,00%) .

4. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis. Penilaian ini dinilai oleh 6
peserta didik di SMA N Badar yang sesuai dengan Kisi-kisi lembar respon peserta
didik. Dalam pengembangkan LKPD ini ada 8 pertanyaan yang harus diisi oleh
peserta didik meliputi isi dari LKPD tersebut. Penilaian dilakukan oleh 6 Peserta
didik, yaitu Anita Dama Sari, Maharani, Asmidar, Asifa Samsi, Nazla Anggraini,

Radika merupakan peserta didik di kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Badar.

Berikut data hasil penilaian pengembangan LKPD berbasis Inkuiri pada

materi Fluida Dinamis.
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Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa

Aspek Kriteria Validator SPer | Rata- | Persentase I
o . Skor Kriteria
Penilaian Penilaian | 1 | 2|1 34| 5| 6 Aspek | Rata | Kelayakan
1 4134|3432
2 4 314(4]3|4] 22
3 3 3134144 22
4 3(2(2]1313]3]| 16
Pertanyaan
5 3 4141 314]3] 21
6 312343 [4] 19
8 3 41 3|4 4]|3] 21 159 3,31 82,75% Layak
Jumlah Skor 26 | 24| 26| 28] 2827 159 Sangat
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 19,87 3,31 82,75% Layak

Berdasarkan hasil analisis pengembangan LKPD yang dilakukan, pengembangan
LKPD berdasarkan respon peserta didik secara keseluruhan mendapatkan kriteria
sangat layak (82,75%) sehingga pengembangan LKPD dapat digunakan dalam

proses pembelajaran.

C. Pembahasan Hasil Validasi dan Uji Kelayakan LKPD

Hasil pengembangan dari skripsi ini adalah sebuah produk LKPD berbasis
Inkuiri.  Langkah-langkah pengembangan ini melalui beberapa tahapan yaitu
desain produk. Desain produk pada pengembangan LKPD berbasis Inkuiri ini
dilakukan analisis pada kompetensi dasar, analisis materi pembelajaran dan
menentukan judul LKPD, membuat rancangan tentang isi LKPD yang akan
diperaktikumkan. Selanjutnya penulis membuat beberapa referensi sebagai
pendukdung dalam pengembangan LKPD ini. Referensi ini meliputi jurnal,

skripsi dan beberapa buku fisika.
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Langkah selanjutnya yaitu pengembangan produk. adapun pada tahapan ini
dilakukan penyususnan sistematika pengembangan LKPD yang sebagai pedoman
dalam praktikum. Komponen-komponen LKPD terdiri dari sampul, identitas, KD,
indikator, materi pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan, prosedur

percobaan, analisis, kesimpulan hasil percobaan dan daftar Pustaka.

Penilaian LKPD dilakukan oleh empat orang dosen, dua orang guru dan uji
coba kepada enam peserta didik dalam skala kecil. Ahli materi menilai
pengembangan LKPD dari tiga aspek, yaitu apek kelayakan isi, aspek kelayakan
penyajian dan aspek kelayakan bahasa sedangkan ahli media menilai
pengembangan LKPD ini dalam tiga poin yaitu, ukuran LKPD, desain sampul
LKPD, dan desain isi LKPD dan guru menilai aspek kelayakn isi, aspek
kelayakan penyajian dan aspek media. Data hasil penilaian pengembangan LKPD
meliputi data berupa skor, kemudian dikonversikan menjadi empat katagori yaitu
sangat valid, valid, cukup valid, tidak valid. Skor yang diperoleh juga akan diolah

untuk menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.

1. Penilaian Oleh Validator Materi

Adapun hasil validasi oleh ahli materi pada setiap aspek dapat dilihat pada bentuk

gambar 4.5.
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Validasi Ahli Materi

95,50%
95,00%
94,50%
94,00%
93,50%
93,00%
92,50%
92,00%
91,50%
91,00%

95,00%

92,50% 92,50%

Aspek Kelayakan Isi Aspek Kelayakan Aspek Kebahasaan
Penyajian

Gambar 4.5 Grafik Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli materi tentang pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis secara keseluruhan
memperoleh skor 93,33% (sangat layak) sehingga pengembangan LKPD ini bisa
digunakan dalam proses pratikum.Pada aspek penilaian terdiri dari tiga aspek
yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek kebahasaan.
Aspek pertama yaitu aspek kelayakan isi memperoleh pesentase kelayakan
95,00% dengan katagori sangat layak. Aspek kelayakan Penyajian memperoleh
persentase kelayakan 92,50% dan untuk aspek kebahasaan memperoleh persentase
kelayakan 92,50%. Dalam pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik
dalam proses pratikum sangat penting, karena ini merupakan salah satu fungsi
LKPD dalam mengembangkan dan mengaktifkan peserta didik dalam pratikum.
Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida

Dinamis sangat layak digunakan dalam proses pratikum.
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Dengan demikian, penilaian ahli materi terhadap kelayakan LKPD yang
dikembangkan menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan. LKPD dikatakan
layak apabila semua item pada unsur yang dinilai sesuai dan meskipun ada sedikit
kekurangan dan perlu adanya pembenaran dengan produk LKPD atau revisi,

namun LKPD tetap layak untuk digunakan.

2. Penilaian Oleh Validator Media

Hasil validasi oleh ahli media pada setiap aspek dapat dilihat pada bentuk gambar

4.6.

Validasi Ahli Media

102,00% 100,00%
100,00%
98,00%
96,00%
94,00%
92,00% 90,50%
90,00%
88,00%
86,00%
84,00%

93,75%

Ukuran LKPD Desain Sampul LKPD Desain Isi LKPD
(Cover)

Gambar 4.6 validasi ahli media

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli media tentang pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis secara keseluruhan rata-rata
memperoleh skor 94,75% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan penilaian
dari validator ahli media pada aspek ukuran LKPD yang terdiri dari kesesuaian

LKPD dengan standar ISO dan kesesuaian ukuran dengan materi isi LKPD
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memperoleh skor 100%. Dengan demikian, aspek ukuran LKPD sudah sesuai dan
sangat layak untuk digunakan. Aspek yang kedua yaitu Desain Sampul LKPD.
Aspek ini terdiri dari huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca dan tidak
terlalu banyak menggunakan kombinasi huruf, sehingga aspek desain sampul
LKPD memperoleh skor 93,75%.

Aspek yang ketiga yaitu desain isi LKPD yang terdiri sembilan point yaitu,
konsistensi tata letak, spasi antar teks dan ilustrasi sesuai, judul kegiatan belajar
dan sub judul kegiatan belajar, ilustrasi dan keterangan gambar, penempatan
judul, dan Kketerangan gambar tidak mengganggu pemandangan, tidak
menggunakan terlalu banyak jenis huruf, jenjang judul jelas, mampu
mengungkapkan makna/arti dari objek, bentuk akurat dan proposional sesuai
dengan kenyataan serta kretaif dan dinamis. Pada aspek desain isi LKPD ini
memperoleh skor 90,50%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti yang berjudul
“Pengembangan LKPD berbasis Inkuiri Fisika pada materi Fluida Dinamis untuk
tingkat SMA”. Maka dari itu penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD yang
dikembangkan menunjukkan bahwa LKPD sangat layak untuk digunakan
meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu adanya pembenaran dengan produk
LKPD atau revisi, namun tetap digunakan.

3. Penilaian Oleh Guru

Hasil validasioleh guru pada setiap aspek dapat dilihat pada bentuk gambar 4.7
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Validasi Guru
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Aspek Kelayakan Isi Aspek Kelayakan Aspek Media
Penyajian

Gambar 4.7 Validasi Guru

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh guru tentang pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri pada materi Fluida Dinamis secara keseluruhan
memperoleh skor 92,50% dengan kategori sangat layak sehingga pengembangan
LKPD dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Persentase penilaian, aspek
kelayakan isi mendapatkan Kkriteria penilaian dengan kriteria sangat layak
(90,00%), kemudian diikuti dengan aspek kelayakan penyajian dengan Kriteria
sangat layak (92,50%). Selanjutnya, diikuti dengan aspek media dengan kriteria
sangat layak(95,00%).

Penilaian pada aspek kelayakan isi terdiri dari 10 butir penilaian yang
meliputi: kelengkapan materi, keluasan materi, kedalamn materi, keakuratan
konsep dan definisi, keakuratan data dan fakta, keakuratan gambar, diagram dan
ilustrasi, menggunakan contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari, mendorong
rasa ingin tahu, dan menciptakan keinginan bertanya. Sedangkan pada aspek
kelayakan penyajian terdiri dari 5 butir pertanyaan yang meliputi, keruntutan

konsep, soal analisis dalam setiap kegiatan, soal evaluasi dalam setiap kegiatan,
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daftar pustaka dan keterlibatan peserta didik. Selanjutnya adalah aspek media

yang meliputi ukuran LKPD, Desain sampul LKPD, dan desain isi LKPD.

4. Respon Peserta Didik

Hasil validasi oleh peserta didik pada setiap aspek dapat dilihat pada bentuk

gambar 4.8

Respon Peserta Didik

90,00% 82,75%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Pertanyaan

Gambar 4.8 Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis pengembangan LKPD yang dilakukan,
pengembangan LKPD berdasarkan respon peserta didik secara keseluruhan
mendapatkan kriteria sangat layak (82,75%) sehingga pengembangan LKPD
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan merevisi sedikit kekurangan
dari LKPD ini, Penilaian pada kuisioner terdiri dari 8 butir pertanyaan yang diisi
oleh peserta didikuntuk mengetahui respon peserta didik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramlawati, Jirana

dan Muhiddin P yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri Pada Materi Pokok Perubahan Zat untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) Peserta Didik Kelas VII SMP.
Karmila Agustina dengan Judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri Pada Materi Fluida Dinamis Untuk Peserta Didik
Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Sungguminasa. Hasil penelitian di atas menunjukan
bahwasanya media pembelajaran ini sangat dibutuhkan untuk pembelajaran di
sekolah. Salah-satunya LKPD berbasis Inkuiri pada materi pokok perubahan zat
yang sudah valid. Maka dari itu pengembangan LKPD sangat layak digunakan
meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu adanya revisi, namun tetap layak

untuk digunakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Mengembangkan LKPD berbasis Inkuiri dengan menerapkan model ADDIE

(Analysis, Design, Developtment, Implementation, Evaluation).

2. Tingkat kelayakan LKPD berbasis Inkuri pada materi Fluida Dinamis untuk
tingkat SMA/MA ini dilakukan validasi oleh 2 orang ahli materi dan 2 orang
ahli media dan dua orang guru. Dari uji validasi yang diperoleh dari ahli materi
diperoleh skor keseluruhan 93,33% dengan kategori sangat layak. Dan dari uji
validasi yang diperoleh dari ahli media diperoleh skor keseluruhan 96,83%
dengan kategori sangat layak. Selanjutnya uji validasi oleh guru diperoleh skor
92,50% dengan kategori sangat layak, dan juga uji coba produk dalam skala
kecil melalui respon peserta didik dengan skor 82,75 dengan kategori sangat
layak. Berdasarkan persentase dan nilai tersebut, LKPD berbasis Inkuiri pada
materi Fluida Dinamis untuk tingkat SMA yang dikembangkan layak untuk

digunakan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan LKPD
berbasis Inkuiri dengan menggunakan model dan materi yang lainnya.

2. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya, peneliti sebaiknya lebih
mendalami dan memahami metode pengembangan dengan lebih baik, dan juga
penulisan rumus yang baik pula, agar produk kedepanya dapat lebih berkualitas

dan membantu dalam proses pembelajaran.
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